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ABSTRAK

Sub-DAS Renggong termasuk dalam DAS Jajar yang akan bermuara di Sungai
KB.1 di Kabupaten Grobogan. Sub-DAS ini memiliki luas cakupan 3.475 Ha
dengan panjang sungai 9,028 km. Penggunaan lahan di wilayah ini mayoritas
digunakan untuk persawahan, perkebunan, dan pemukiman. Terjadinya perubahan
tata guna lahan membuat wilayah resapan air hujan berkurang sehingga berpotensi
menimbulkan genangan di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten
Grobogan. Selain itu, kondisi eksisting sistem drainase dinilai belum memadai
dalam menanggulangi limpasan air hujan dengan maksimal sehingga masih
terdapat genangan air di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten
Grobogan. Lokasi ini dipilih karena termasuk wilayah yang berpotensi untuk
menambah debit kapasitas Sungai Renggong. Tingginya curah hujan juga dapat
menjadi penyebab kenaikan muka air Sungai Renggong, Kabupaten Grobogan.
Tujuan perencanaan di lokasi ini yaitu menganalisis kondisi eksisting yang
kemudian diterapkan pengelolaan air hujan untuk mitigasi banjir dan konservasi air
tanah melalui pembangunan Green Stormwater Infrastructure. Metode yang
digunakan dalam perencanaan ini yaitu menganalisis kondisi eksisting dengan
mengumpulkan data primer dan sekunder, dilanjutkan dengan analisis frekuensi
hujan, perhitungan debit rencana, dan pemeriksaan kapasitas sungai. Perencanaan
ini menggunakan pemodelan EPA SWMM 5.1 yang menunjukkan hasil bahwa
wilayah hilir Sub-DAS Renggong masih terjadi banjir. Untuk itu, dapat diterapkan
3 alternatif yang terdiri dari sumur resapan, kolam retensi, dan gabungan dari
keduanya. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, alternatif yang sesuai
yaitu gabungan dari keduanya berupa 3.181 sumur resapan dan 33 kolam retensi
dengan biaya sebesar Rp. 355.865.000.000,-. Selain itu, perlu dilakukan
normalisasi saluran pada Renggong 2U - 3U untuk meningkatkan kapasitas aliran
serta mengoptimalkan fungsi infrastruktur yang direncanakan.

Kata Kunci: Sub-DAS Renggong, Pengelolaan Air Hujan, Green Stormwater
Infrastructure, Sumur Resapan, Kolam Retensi.
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ABSTRACT

The Renggong Sub-watershed is part of the Jajar Watershed, which flows into the
KB.1 River in Grobogan Regency. This sub-watershed covers an area of 3,475
hectares with a river length of 9.028 km. Land use in this area is predominantly for
rice fields, plantations, and residential settlements. Changes in land use have
reduced rainwater infiltration areas, increasing the potential for waterlogging in
the surrounding areas of the Renggong Sub-watershed, Grobogan Regency. In
addition, the current drainage system is considered inadequate to effectively
manage rainwater runoff, resulting in standing water in several areas around the
Renggong Sub-watershed. This location was chosen due to its potential to increase
the discharge capacity of the Renggong River. High rainfall intensity is also a
contributing factor to the rising water level of the Renggong River in Grobogan
Regency. The planning objective for this area is to analyze the existing conditions
and implement stormwater management for flood mitigation and groundwater
conservation through the development of Green Stormwater Infrastructure. The
method applied in this plan includes analyzing the existing conditions through the
collection of both primary and secondary data, followed by rainfall frequency
analysis, design discharge calculation, and assessment of the river’s capacity. This
planning utilizes the EPA SWMM 5.1 model, which indicates that flooding still
occurs in the downstream area of the Renggong Sub-watershed. For this reason, 3
alternatives can be applied consisting of infiltration ponds, retention ponds, and a
combination of the two. Based on the calculations that have been carried out, the
appropriate alternative is a combination of both in the form of 3,181 infiltration
wells and 33 retention ponds at a cost of Rp. 355,865,000,000,-. In addition,
normalization of the drainage channel in segments Renggong 2U - 3U is necessary
to increase flow capacity and optimize the function of the planned infrastructure.

Keywords: Renggong Sub-watershed, Stormwater Management, Green Stormwater
Infrastructure, Infiltration Wells, Retention Ponds.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertambahan jumlah penduduk pada suatu daerah akan mempengaruhi
kondisi sosial masyarakatnya. Pembangunan perumahan serta sarana maupun
prasarana umum terus akan meningkat mengiringi laju pertambahan penduduk.
Laju pembangunan yang dipicu oleh pertambahan penduduk seperti kondisi saat ini
menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan yang cukup signifikan dari
hutan menjadi lahan pertanian atau perkebunan dan dari lahan pertanian menjadi
kawasan permukiman dan industri (Prabowo dkk., 2017). Perkembangan ini akan
mengubah tataguna lahan dengan peralihan fungsi dari lahan yang ada. Perubahan
fungsi lahan tersebut akan mengubah kondisi daerah, antara lain menyebabkan
perubahan besarnya jumlah air yang melimpas akibat hujan yang turun pada daerah
tersebut. Hal ini disebabkan oleh tertutupnya permukaan tanah asli oleh lapisan
kedap air sehingga air hujan tidak diberi kesempatan untuk meresap dan mengalir
sesuai topografinya (Suparmanto dkk., 2011).

Penutup lahan di Kabupaten Grobogan dari tahun 2013-2023 yang
mengalami perubahan adalah sawah mengalami penurunan seluas 9.496,75 Ha.
Pertanian lahan kering mengalami peningkatan seluas 6.027,35 Ha. Perkebunan
mengalami penurunan seluas 2.831,85 Ha. Hutan lahan kering sekunder mengalami
peningkatan seluas 509,19 Ha. Permukiman mengalami peningkatan seluas
5.792,06 Ha. Pertambangan mengalami peningkatan seluas 18,6 Ha. Sedangkan
tubuh air tidak mengalami perubahan (Mulyaningsih, 2014). Perkembangan lahan
yang pesat saat ini menjadi bangunan tinggi, jalan, dan bahkan kawasan agrikultural
sangat mempengaruhi penyerapan limpasan air. Sebelum lahan banyak
dikembangkan seperti saat ini, mayoritas limpasan air menyerap ke dalam air atau
menguap (Bobo dkk., 2023). Perubahan tata guna lahan merupakan penyebab
utama tingginya limpasan air permukaan (run off) dibandingkan dengan faktor
lainnya. Ini terjadi karena perubahan dalam penggunaan lahan dapat mengganggu

aliran alami air, mengurangi kemampuan lahan untuk menyerap air hujan, dan



mempercepat aliran air ke saluran drainase dan sungai (Tutik, 2023). Runoff dari
hujan dapat mengalir ke sungai atau aliran air terdekat dan juga dapat menyerap
kembali ke dalam tanah menjadi air tanah. Namun, runoff berlebih beserta
penyerapan air oleh tanah yang rendah dapat menyebabkan genangan pada daerah
tersebut (Lama dan Simamaru, 2023).

Berdasarkan BPS Kabupaten Grobogan, jumlah penduduk di Kabupaten
Grobogan mencapai 1.514.301 orang pada tahun 2023. Kabupaten Grobogan
merupakan kabupaten terluas kedua di Provinsi Jawa tengah yang memiliki luas
2.023,84 km?. Kabupaten Grobogan terletak di Provinsi Jawa Tengah dan dikenal
dengan iklim tropis yang memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan kemarau.
Topografi daerah ini didominasi oleh dataran rendah dan bergelombang, yang
membuatnya rentan terhadap genangan air dan banjir. Sungai-sungai yang melintasi
Grobogan, seperti Kliteh, Renggong, Lusi, dan Tuntang, seringkali mengalami
pendangkalan akibat erosi, meningkatkan risiko luapan air selama musim hujan
(BPS Kabupaten Grobogan, 2023). Curah hujan rata-rata di wilayah ini berkisar
antara 1.500 hingga 3.000 mm per tahun, dengan intensitas tinggi di puncak musim
hujan pada bulan Desember hingga Februari (BMKG, 2022).

Hujan deras yang mengguyur Kabupaten Grobogan baru-baru ini
mengakibatkan banjir yang merendam area persawahan dan permukiman di Desa
Sukorejo, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. Menurut laporan, sekitar
15 hektar lahan pertanian terendam banjir akibat luapan sungai dan kiriman air dari
pegunungan Tanggungharjo. Banjir ini disebabkan oleh kombinasi dari intensitas
curah hujan yang tinggi dan dangkalnya sungai yang semakin parah dengan
kerusakan Kklep pintu air (Kabardaerah.com, 2023). Sistem drainase yang kurang
memadai yang diperburuk dengan adanya sampah pada saluran drainase
mengakibatkan genangan air sering terjadi setiap kali hujan lebat turun di wilayah
Kabupaten Grobogan. Saluran drainase yang kurang terorganisir dengan baik tidak
mampu mengalirkan air dengan lancar. Kondisi ini semakin memprihatinkan
mengingat jumlah penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun yang dapat
menambah beban pada sistem drainase yang sudah tidak memadai. Jika masalah ini

tidak segera diatasi, seiring dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat,



wilayah hilir Sub-DAS Renggong dapat menghadapi situasi serupa dengan yang
terjadi di Kecamatan Purwodadi. Kecamatan Purwodadi kembali terendam banjir
setinggi 50 sentimeter (cm) akibat diguyur hujan lebat dan drainase yang tersumbat.
Sejumlah kendaraan mogok dan lalu lintas mengalami kelumpuhan
(mediaindonesia.com, 2024). Untuk itu, perlu ada langkah antisipatif untuk
merencanakan pengelolaan air hujan yang berkelanjutan menggunakan
infrastruktur hijau di wilayah Sub-DAS Renggong. Permasalahan pengelolaan air
di daerah perencanaan mencakup dua tantangan utama. Pertama, meskipun bukan
daerah rawan banjir, wilayah hilirnya sering terdampak akibat limpasan dari hulu.
Oleh karena itu, mitigasi banjir harus dilakukan secara terintegrasi dengan
pengelolaan air di hulu melalui peningkatan infiltrasi dan infrastruktur hijau.
Kedua, wilayah perencanaan mengalami kekurangan air, terutama saat kemarau.
Pada September 2023, Desa Ringinpitu, Kecamatan Tanggungharjo, mengalami
krisis air bersih akibat kemarau berkepanjangan, sehingga Polsek Tanggungharjo
menyalurkan bantuan 8.000 liter air bersih kepada warga (Polres Grobogan, 2024).
Situasi ini menunjukkan perlunya konservasi dan peningkatan ketersediaan air
sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.
Pendekatan Green Stormwater Infrastructure (GSI) dapat menjadi solusi terpadu
untuk mengatasi kedua masalah ini dengan meningkatkan infiltrasi, mengelola
limpasan air hujan, serta menyimpan dan memanfaatkan air secara lebih efisien.
Infrastruktur hijau memungkinkan pendekatan yang lebih holistik terhadap
pengelolaan lingkungan. Bagi banyak pengelola daerah aliran sungai, tanggung
jawab utama mereka adalah mengurangi dampak luapan air hujan atau luapan
saluran pembuangan gabungan pada perairan penerima. Infrastruktur hijau juga
memungkinkan air hujan diserap dan dibersihkan oleh tanah dan tumbuhan dan
digunakan kembali atau dibiarkan mengalir kembali ke sumber air tanah atau air
permukaan (Molloy dan Albert, 2008). Green Stormwater Infrastructure (GSI)
adalah pendekatan yang berkelanjutan dalam mengelola limpasan air hujan di
daerah perkotaan dengan meniru proses alami dalam siklus hidrologi. GSI
diterapkan untuk menangani masalah yang muncul akibat urbanisasi, seperti

peningkatan limpasan permukaan, penurunan kualitas air, dan perubahan ekosistem



alami (Jayasooriya dan Ng, 2014). Konsep infrastruktur hijau adalah membentuk
lingkungan dengan proses alami yang terjaga; meliputi manajemen air hujan,
manajemen kualitas air, hingga pada mitigasi banjir. Tujuan dari penerapan
infrastruktur hijau adalah untuk meningkatkan kondisi lingkungan dan memelihara
ruang terbuka hijau, di mana penerapannya sangat berkaitan erat dengan aspek tata
ruang, sosial, dan ekonomi (US EPA, 2010, 2006; Young et al., 2014).

Dalam melakukan perencanaan pengelolaan air hujan, diperlukan
perencanaan dasar yang terarah. Pada wilayah sekitar Sub-DAS Renggong,
Kabupaten Grobogan digunakan Green Stormwater Infrastructure (GSI) sebagai
acuan perencanaan pengelolaan air hujan. Dalam GSI nantinya terdapat beberapa
infrastruktur yang dapat digunakan untuk menunjang konservasi air. Dengan
adanya GSI, diharapkan dapat membantu pengelolaan air hujan di wilayah sekitar

Sub-DAS Renggong, Kabupaten Grobogan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:

1. Terjadinya perubahan tata guna lahan yang membuat wilayah resapan air
hujan berkurang sehingga berpotensi menimbulkan genangan di wilayah
sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten Grobogan.

2. Kondisi eksisting sistem drainase yang dinilai belum memadai dalam
menanggulangi limpasan air hujan dengan maksimal sehingga masih terdapat
genangan air di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten Grobogan.

3. Tingginya curah hujan yang dapat menyebabkan kenaikan muka air Sungai
Renggong, Kabupaten Grobogan.

4. Perencanaan pengelolaan air hujan yang memerlukan pembaharuan dengan
sistem berkelanjutan.

5. Anggaran yang diperlukan untuk menanggulangi masalah tersebut.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong,
Kabupaten Grobogan?

2. Bagaimana perencanaan pengelolaan air hujan dengan Green Stormwater
Infrastructure (GSI) di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten
Grobogan?

3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk desain pengelolaan air
hujan dengan Green Stormwater Infrastructure (GSI) di wilayah sekitar Sub-
DAS Renggong, Kabupaten Grobogan?

1.4 Rumusan Tujuan

Tujuan dari pengelolaan air hujan dengan Green Stormwater Infrastructure

(GSI) di Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan, antara lain:

1.

1.5

Mengetahui kondisi eksisting di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong,
Kabupaten Grobogan.

Merencanakan pengelolaan air hujan dengan Green Stormwater Infrastucture
(GSI) di wilayah sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten Grobogan.
Merencanakan anggaran biaya untuk desain pengelolaan air hujan dengan
Green Stormwater Infrastructure (GSI) di wilayah sekitar Sub-DAS
Renggong, Kabupaten Grobogan.

Pembatasan Masalah

Perencanaan ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut:

Fokus kajian perencanaan yaitu kondisi eksisting pengelolaan air hujan dan
rencana tata ruang serta rencana pembangunan yang selanjutnya digunakan
sebagai acuan perencanaan pengelolaan air hujan di wilayah sekitar Sub-DAS
Renggong, Kabupaten Grobogan.

Ruang lingkup wilayah perencanaan dibatasi pada wilayah sekitar Sub-DAS

Renggong, Kabupaten Grobogan.



3. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk menghitung anggaran

teknis pembangunan sarana dan prasarana pengelolaan air hujan.

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat dari perencanaan Green Stormwater Infrastructure (GSI) di
Kabupaten Grobogan, antara lain:
1. Bagi Peneliti

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai perencanaan dan
pengembangan dalam pengelolaan air hujan suatu wilayah serta dapat
mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah diterima selama masa studi.
2. Bagi Pemerintah

Hasil perencanaan ini memberikan manfaat bagi Pemerintah Kabupaten
Grobogan, khususnya bagi Dinas Pekerjaan Umum (DPU) dan Dinas Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Disperakim) sebagai berikut.

a. Dapat digunakan sebagai masukan dalam menyelesaikan masalah terkait
pengelolaan air hujan di Kabupaten Grobogan, khususnya wilayah
sekitar Sub-DAS Renggong, Kabupaten Grobogan. Selain itu, dapat
digunakan sebagai acuan untuk pembangunan infrastruktur di masa yang
akan datang.

b. Dapat digunakan sebagai informasi mengenai arah pengembangan sistem
drainase yang ada di Kabupaten Grobogan.

3. Bagi Masyarakat

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
setempat dengan mengatasi masalah pengelolaan air hujan. GSI ini tidak hanya
berfungsi untuk mengelola limpasan air hujan tetapi juga dapat dikembangkan oleh
warga untuk kegiatan rekreasi melalui studi lebih lanjut. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi GSI sangat bergantung pada partisipasi aktif dan
dukungan dari masyarakat yang akan merasakan manfaat dari peningkatan kualitas

lingkungan.
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